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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman yang mungkin timbul 

pada penelitian berjudul “PengaruhPenerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

kemampuan Literasi  Numerasi peserta didik kelas X pada 

Materi Vektor” maka kata per kata dalam judul tersebut akan di 

uraikan berikut : 

1. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran yaitu  rencana aksi melakukan 

kegiatan yang menggunakan sumber daya atau kekuatan yang 

berbeda dalam belajar. Dengan kata lain model pembelajaran 

adalah keseluruhan kerangka penyajian suatu bahan ajar yang 

Ini mencakup semua aspek pra-pembelajaran dan pasca-

pembelajaran yang dilakukan pendidik dan semua media 

relevan secaraalangsung dan tidakllangsung dalamproses 

belajar mengajar.
1
 

 

2. Model Pembelajaran PBL   

Model pembelajaran Problem Based Learning adalah 

model yanggmenyuguhkan pengalaman memecahkan masalah 

berkaitan kehidupan sehari-hari, memungkinkan siswa lebih 

aktif menginterpretasikan materi yang sedang mereka hadapi 

dalam proses pembelajarannya.
2
 

 

 

                                                           
1H N Nasution, "Efetivitas Penggunaan Model Pembelajaran Team Quiz 

Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Mts Syahbuddin 

Mustafa Nauli" Jurnal MathEdu (Mathematic Education Journal) 2, no. 2 (2019): 1–

8, http://journal.ipts.ac.id/index.php/. 
2Kadek Novi et al., "Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Muatan Pelajaran Ipa Siswa Kelas IV 

SD"  Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan 5, no. 2 (2021): 278–

286, https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJL/index. 
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3. Literasi Numerasi  

Literasi numerasi merupakan suatu kecakapan yang 

diperoleh peserta didik setelah mendapatkan Perubahan 

kemampuan siswa untuk memperoleh, menafsirkan, dan 

mengkomunikasikan kata-kata dan simbol yang relevan dalam 

matematika dasar ketika mereka memecahkannmasalah 

kehidupan nyataadan diperoleh dalambberbagai format 

(narasi,igrafik, tabel,bbagan, dll.) Hal ini tercermin dalam cara 

kita menganalisis informasi menerima tindakan.
3
 

 

4. Materi Vektor 

Salah satu materi yang mesti dikuasai siswa ketika 

belajar adalah vektor. Vektor memainkan peran penting dalam 

banyak bidang fisika. Sebagian besar konsep fisika yang 

tercakup dalam pengantar kursus fisika tingkat perguruan 

tinggi diwakili oleh vektor. Vektor adalah istilah dalam 

pendidikan fisika yang mengacu pada materi lain seperti 

gerak, gaya, momentum, momentum.
4
 

B. Latar Belakang Masalah 

Di era yang telah maju ini, perkembangan ilmu 

pengetahuannndan teknologimmemberikan dampakyyang 

besar dan mengubah dunia pendidikan. 

Pendidikannmemegang peranan pentinggdalam 

peningkatannkualitas sumber dayaamanusia, sehingga kami 

senantiasa berupaya untuk meningkatkan dan meningkatkan 

kualitas pelayanan kami di bidang pendidikan.
5
 Pada dasarnya 

                                                           
3Dyah Ambarwati and Meyta Dwi Kurniasih, "Pengaruh Problem 

Based Learning Berbantuan Media Youtube Terhadap Kemampuan Literasi 

Numerasi Siswa"  Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 3 

(2021): 2857–2868. 
4Witri Puspita Sari, Eko Suyanto, and Wayan Suana, ―Analisis 

Pemahaman Konsep Vektor Pada Siswa Sekolah Menengah Atas,‖ Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 6, no. 2 (2017): 159–168. 
5Rusnilawati Rusnilawati, ―Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Bercirikan Active Knowledge Sharing Dengan Pendekatan 



3 

 

tujuan pendidikan di Indonesia adalah untuk memposisikan 

manusia seutuhnya, artinya, seseorang yanggsehat 

jasmaniidan rohani. Untukkmencapai tujuanntersebut, proses 

pendidikanndiarahkan pada perkembangan manusia, 

meliputiiaspek emosional, kognitif, dannpsikomotorik. 

Kinerja kami dalampproses pendidikanndidasarkan 

padaaminat dan bakat siswa kami, karena mereka juga 

memiliki kemampuan yang berbeda.
6
 Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Makarim mengatakan 

tahun 2020 akan menjadi tahun terakhir penyelenggaraan 

Ujian Nasional (UN). PBB tahun 2021 akanndiganti 

dengannpenilaian kompetensiiminimum dan 

surveiikepribadian. Penilaian didasarkan pada pemetaan dua 

keterampilan minimum siswa: membaca, menulis dan 

matematika, bukan bidang mata pelajaran dan kemahiran 

materi silabus seperti halnya ujian nasional.
7
 

Seperti dijelaskan oleh Allah SWT dalam Al 

Qur‘anssurat Al- Alaq ayat 1-5: 

 

 

Artinya : ―Bacalah dengan mnyebut nama Tuhanmu yang 

telah menciptakan. Yang telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah dengan nama Tuhanmu yang maha 

mulia. Yang telah mengajarkan manusia dengan perantara 

membaca dan menulis‖. 

AjarannIslam yangmmulia sangat 

memperhatikannmembaca. QS.Al-'Alaq adalah ayat pertama 

diturunkan untuk menunjukkan hal ini. Ungkapan "membaca" 

                                                                                                                              
Saintifik Kelas VIII,‖ Jurnal Riset Pendidikan Matematika 3, no. 2 

(November 8, 2016): 245. 
6R Masykkur, Op. Cit.h.23 
7Shofan Fiangga et al., "Penulisan Soal Literasi Numerasi Bagi 

Guru SD Di Kabupaten Ponorogo" , 1~5 Jurnal Anugerah, vol. x, No.x, 

2019, https://ojs.umrah.ac.id/index.php/anugerah. 
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dalam ayat ini diulang tiga kali untuk membentuk satu 

kalimat. 

Literasi numerasi adalah kemampuan menggunakan 

angka, tanggal, dan simbol matematika, serta pengetahuan dan 

keterampilanuuntuk membuatkkeputusan terkaittdengan 

masalahhdunia nyataadalam kehidupannsehari-hari. 

Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya menyangkut 

masalah-masalah dasar yang berkaitan dengan matematika, 

tetapi juga masalah-masalah tingkat yang rumit. Namun 

kenyataannya, jumlah siswa Indonesia di tingkat internasional 

masih tergolong rendah. Hal ini juga dikonfirmasi oleh hasil 

tes PISA. Pada tahun 2015, Indonesia memiliki skor PISA 

386 dalam matematika, dari skor rata-rata nasional 487. Di 

sisi lain, hasil tes matematika PISA yang dipublikasikan di 

Indonesia pada tahun 2018 turun 379 poin dari skor rata-rata 

489 poin.
8
.  

Hal ini bahwa siswa Indonesia memiliki tingkat 

berpikirryang sangattrendah, atauuyang biasaadisebut 

dengannLow Order ThinkinggSkills (LOTS) dalam hal 

berhitung. Literasi sains, di sisi lain, didefinisikan oleh PISA 

2016 sebagai kemampuan untuk mengatasi masalah ilmiah 

dan memberikan ide-ide ilmiah untuk memecahkan masalah 

dan masalah dalam kehidupan. Forum Ekonomi Dunia (WEF) 

menyepakati enam keterampilan dasarrpadatahunn2015. 

Salahsatu keterampilan dasar yang harus dikuasai adalah 

berhitung, yangppenting tidakhhanya untukssiswa tetapi 

untukssemua orangiIndonesia.
9
  

Asosiasi Guru Matematika Australia (AAMT) 

memberikan penjelasan formal tentang penomoran. Ini berarti 

bahwa penomoran merupakan elemen dasar pembelajaran dan 

                                                           
8Refiesta Ratu Anderha and Sugama Maskar, "Pengaruh 

Kemampuan Numerasi Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Terhadap 

Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan Matematika"  Jurnal Ilmiah 

Matematika Realistik 2, no. 1 (2021): 1–10, 

http://jim.teknokrat.ac.id/index.php/pendidikanmatematika/article/view/774. 
9Tim GLN & Kementrian Pendidikan dan kebudayaan.Materi pendukung 

literasi numerasi Gerakan Literasi Nasional, 2017 
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mendasari semua konsep matematika dalam ilmu (numerik, 

spasial, grafis, statistik, aljabar) dan ilmu terapannya (fisika). 

dalam kehidupan sehari-hari.
10

 Ada beberapaafaktor 

mempengaruhiipencapaian dayaakomputasi di Indonesia. Ini 

termasuk faktor pribadi yang mempengaruhiipersepsi 

siswaatentang matematikaadan kepercayaan siswaaterhadap 

kemampuan matematikanya, faktorrinstruksional, yaitu 

yanggberkaitan dengannintensitas, kualitas dannmetode 

pengajaran yang ditawarkan. Terakhir, faktor 

lingkungannberkaitan dengannkarakteristik guruudan 

ketersediaannmedia pembelajaranddi sekolah. Dalamhhal ini, 

belumbbanyak media pembelajarannyang 

mendukunggkegiatan berhitung. 

Pada dasarnya, praktik di lapangan ini 

menunjukkannbahwa siswaaIndonesia gagal 

menyelesaikannmasalah komputasi. Hal ini disebabkan karena 

pendidik tidak terbiasa dengan masalah matematika bagi 

siswa.
11

 Karena berbagai alasan, sedikit banyak pendidik 

masih mengajukan pertanyaan tertutup yang dapat 

diselesaikan langsung dalam rumus
12

. Hal ini berbeda di salah 

satu sekolah yang peneliti kunjungi. Sekolah menerapkan 

kurikulum 2013, dan guru fisika juga ditanya tentang 

kemampuan komputasi dalam model pembelajaran yang 

digunakan yaitu departemen prestasi tim siswa. Respon siswa 

terhadap pertanyaan tentang perhitungan bervariasi. Menurut 

guru mata pelajaran penilaian, hanya sedikittsiswa yanggdapat 

menjawabbsoal-soal tersebut dengannbaik, itupun banyak 

siswaayang tidakkdapat menjawabnya, danaada jugaasiswa 

yangttidak mengerti. Menurut hasil wawancara yang 

                                                           
10Peter Sullivan, "Australian Education Review Teaching 

Mathematics : Using Research-Informed Strategies, Educational Research"  

vol. 84 (ACER Press, 2011). 
11Fiangga et al., "Penulisan Soal Literasi Numerasi Bagi Guru SD 

Di Kabupaten Ponorogo" , vol. x, No.x, p. . 
12Merisa Kartikasari, Tri Atmojo Kusmayadi, and Budi Usodo, 

"Kreativitas Guru SMA Dalam Menyusun Soal Ranah Kognitif Ditinjau Dari 

Pengalaman Kerja" in Prosiding Seminar Matematika Dan Pendidikan 

Matematika, 2016, 431–442, http://jurnal.fkip.uns.ac.id. 
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dilakukan peneliti dengan pendidik SMAN tertentu, siswa 

masih kesulitan menerjemahkan soal matematika yang 

diajukan oleh gurunya, namun dengan bantuan memahami 

maksud dari soal tersebut, siswa Anda dapat menerjemahkan 

grafik dan format lainnya. Lakukan. Bandar Lampung juga 

memiliki beberapa Sekolah Menengah Atas (SMA) yang 

banyak yang belum menerapkan AKM dengan kemampuan 

Literasi Numerasi karena beberapa faktor. Salah satunya 

adalah pandemi seperti ini. Dalamhhal ini, khususnyaapada 

mata pelajarannIPA, tidak banyak siswa dapat 

menerjemahkan soal. 

Ketika mempelajari ilmu alam khususnya mata 

pelajaran fisika, membaca saja tidak cukup, karena materi 

teori dan fisika tidak hanya harus dihafal, tetapi juga harus 

dibaca, dipahami, dan dipraktikkan agar siswa dapat 

menjelaskan permasalahan yang ada. Mata Pelajaran Sains 

(IPA) menuntuttsiswa untukkdapat memahamiikonsep-konsep 

dan hukum-hukum terlibat dalam teori, sehingga 

pembelajaran IPA harus semenarik mungkin agar siswa 

mudah memahaminya. Hal ini dapat dilakukan dengan metode 

pembelajaran atensi. Cocok digunakan dengan model dan 

model. 

PBL (problem based Learning) Pembelajarannyang 

menyediakan platform bagi siswaauntuk berpikir, bertindak, 

berbagi ide, dan memungkinkan pembelajaran yang 

mendesak. Selain itu, siswa PBL mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalahhmelalui belajarrmandiri 

atauukerja kelompok. Olehhkarena ituumodel iniicocok 

untukmmelatih siswaadalam memecahkan masalah.
13

 . 

Pengajaran menggunakannmodel pembelajarannberbasis 

masalahaadalah pendekatannpembelajaran di mana siswa 

terlibat dengan masalahhnyata, membangun 

                                                           
13Dwi Oktaviana and Rahman Haryadi, "pengaruh model 

pembelajaran Problem based learning (PBL) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa"  AKSIOMA: Jurnal Program Studi 

Pendidikan Matematika 9, no. 4 (December 31, 2020): 1076. 
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pengetahuannmereka sendiri, memperdalam inkuiri, 

dannmengembangkan keterampilan penalaran tingkatttinggi.
14

 

 Mengingat permasalahan saat ini yang dijelaskan 

diatas, makaaperlu diambil langkah-langkah yanggdapat 

meringankan dilema bidang berhitung itu sendiri, seperti: B. 

Melatih pendidik berhitung. Kemudian menyediakan aktivitas 

peningkatan kendaraan untuk mendukung aktivitas komputasi 

seperti: Buku dan sumber belajar yang berkualitas terkait 

dengan numerasi. Hadirnya alatuukur berbasis tesuuntuk 

mengidentifikasi tingkat kemampuan berhitung siswadan 

meningkatkan kesempatan siswa untuk menggunakan 

berhitung dalamkkehidupan sehari-hari. Oleh karenaaitu, 

penelitiannini bertujuannuntuk menerapkan model 

pembelajaran pada materi yang telah diidentifikasi. 

 Modellpembelajaran yanggdigunakan 

dalamppenelitian ini dikontraskan dengan materi fisik, atau 

vektor. Konsep vektor merupakan konsep yang harus dikuasai 

siswa karena banyak konsep vektor yanggdapat 

diterapkanndalam kehidupannsehari-hari. Misalnya, kecepatan 

sepeda dan banyak konsep vektor lainnya digunakan dalam 

aktivitas sehari-hari. Vektor adalah garis dengan titik awal 

yang berkembang menjadi bentuk. Bentuknya disebut garis, 

jadi mari kita bandingkan dengan orang yang melakukan 

proses pengembangan.
15

 dikisahkan didalam Al-Qur‘anssurah 

Ar-Ruum ayat 20 : 

 

 

                                                           
14Yosepus A Hallatu, Ketut Prasetyo, and Ali Haidar, "Pengaruh 

Model Problem Based Learning Terhadap Kopetensi Pengetahuan Dan 

Keterampilan Berfikir Kritis Siswa Madrasah Aliyah Bpd Iha Tentang 

Konflik" , Jurnal Penelitian Pendidikan, vol. 34, 2017. 
15Sri Jumini and Wahyudi, "Konsep Vektor Dan Nilai-Nilai 

Pendidikan Spiritual Di Dalamnya (Telaah Buku: ‗Analisis Vektor‘ Kajian 

Teori Pendekatan Al- Quran Karya Ari Kusumastuti )"  Jurnal PPKM 

(2015): 1–10. 
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Artinya : "dan dalam tanda"(Keagungan-Nya) adalah Dia 

menciptakan kamu dari tanah, dan kemudian tiba-tiba kamu 

menjadi umat yang berkembang biak‖. 

Ada banyak penelitian yanggmeneliti 

modelppembelajaran untuk pembelajaran berbasismmasalah. 

tentang penerapanmmodel pembelajarannPBL 

untukkmeningkatkan hasil belajarrpada siswaasekolah 

dasar.
16

, ada yang juga meneliti peningkatannhasil 

belajarrpada siswa SMA darimmodel pembelajarannPBL
17

 

dan juga yang menerapkan model pembalajaran PBL 

mediaayoutube terhadapkkemampuan literasinnumerasi 

peserta didik
18

. Serta belum banyak penelitian yang 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah ini untuk 

meningkatkan kemampuan komputasissiswa khususnyaapada 

mataapelajaran fisika. 

Model pembelajaran berbasis daya hitung materi 

vektor menjadi fokus penelitian ini untuk mendukung 

pencapaian daya hitung dalam matematika khususnya fisika. 

Konsep-konsep yang terdapat dalam artikel iniidapat 

diterapkanndalam kehidupannsehari-hari. Penelitianiini 

bertujuanuuntuk memperdalam dannmemperluas 

pemahamanppeserta didik danppendidik. Iniiadalah alasan 

kuat mengapa peneliti melakukan penelitian seperti: 

―Pengaruh Penerapan model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) Terhadap kemampuan Literasi 

numerasi peserta didik kelas X pada materi Vektor‖. 

                                                           
16Novi et al., "Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Muatan Pelajaran Ipa Siswa Kelas IV SD".‖ 
17Nensy Rerung, Iriwi L.S Sinon, and Sri Wahyu Widyaningsih, 

―Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik SMA Pada Materi Usaha Dan 

Energi,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 6, no. 1 (2017): 47–55. 
18Ambarwati and Kurniasih, ―Pengaruh Problem Based Learning 

Berbantuan Media Youtube Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi 

Siswa.‖ 
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C. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

Berdasarkaniinformasi latarrbelakang diatas. 

Makaiidentifikasi masalahhyang bisa Anda dapatkan adalah: 

1. Kemampuan literasi numerasi sains pada peserta didik 

masih dibilang rendah. 

2. Modelppembelajaran yang sudah diterapkannsudah 

beragam tetapi masih belum sesuai. 

3. Penerapan model pembelajaran belum memfokuskan pada 

peningkatan kemampuan literasi numerasi sains. 

 

Penelitian ini hanya memfokuskan ke masalah yang 

diharapkan. Oleh karena itu, ruang lingkup penyelidikan ini 

terbatas. Beberapa keterbatasan ruang lingkup penelitianiini 

adalah: 

1. Penelitian menerapkanmodel pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL)tterhadap literasi numerasi. 

2. Pokok bahasan yang diteliti pada penelitian ini adalah 

materi vektor. 

3. Penelitian diaplikasikan di SMA Negeri 16 

BandarrLampung padaakelas X. 

D. Perumusan Masalah 

Dengan latarrbelakang yangttelah dijelaskan, 

permasalahanddalam penelitianiini adalah: 

Bagaimanakah hasil dari ―PengaruhPenerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berpengaruh 

terhadap kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas X 

pada materi Vektor ?‖  

E. Tujuan Penelitian 

Agar dapat mengetahui iPengaruh PenerapannModel 

PembelajarannProblem BaseddLearning (PBL) 

terhadappkemampuan literasi numerasippeserta didikkkelas X 

padaamateri Vektor.  
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaattteoritis dannpraktis berikut diharapkanndari 

hasilppenelitian ini. 

 Manfaat Teoritis : 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi pemikiran, pengetahuan, dan informasi dalam 

upaya peningkatan kemampuan Literasi Numerasi peserta 

didik di SMAN 16 Bandar Lampung dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Manfaat Praktis : 

1. Untuk peneliti  

Peneliti mengetahui apakah model pembelajaran ini 

berpengaruh dalam penelitian dan dapat di terapkan dalam 

wawasan yang lebih luas . 

2. Untuk Pendidik 

Pendidik menerapkan model pembelajarannProblem 

BaseddLearning ini sebagai alternatifddalam prosessbelajar 

mengajar. 

3. Untuk peserta didik 

Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan 

literasi numerasi nya sehingga meminimalisir miskonsepsi 

dalamproses belajarrmengajar dikelas. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Adapun beberapahhasil penelitiannyang relevanddengan 

modelppembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

terhadappkemampuan Literasi numerasi pesertaadidik kelas X 

pada materi Vektor, adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian Fatihah Alatas dan Laili Fauziah.
19

 Penelitian ini 

menunjukkan hasil yangglebih baik dibandingkan dengan 

siswaayang tidak menggunakan model pembelajarannPBL. 

Hallini dikarenakan siswaamemiliki pemahaman yang lebih 

baikttentang kapannharus menyelesaikan masalah 

                                                           
19Fathiah Alatas and Laili Fauziah, ―Model Problem Based Learning 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Pada Konsep Pemanasan 

Global,‖ JIPVA (Jurnal Pendidikan IPA Veteran) 4, no. 2 (2020): 102. 
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menggunakan langkah-langkah yangaada dalammmodel 

pembelajaran PBLiini. 

Persamaan penelitian di atas terletak pada 

modelppembelajaran yanggdigunakan dalammproses 

belajarrmengajar dan kompetensi yang diukur: literasi, dan 

literasi bukan hanya satu, melainkan satu kesatuan. Perbedaan 

dalam penelitian ini terletak pada metode dan literasi yang 

diukur. 

2. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Dwi Oktaviana dan 

Rahman Haryadi.
20

 Darippenelitian ini terlihat bahwa 

kemampuannpemecahan masalahssiswa mengalami 

peningkatan yang signifikan dengan model pembelajaran PBL 

dibandingkan dengan pembelajaran pemecahan masalah 

secara langsung. Persamaan penelitian yang telah diatasi 

terletak pada penggunaan model terapan, atau model 

pembelajaran berbasis masalah. Perbedaannya terletak pada 

keterukuran dan tingkat yang diperiksa. 

3. Penelitian ini dari Dyah Ambarwati dan Meyta Dwi 

Kurniasih
21

 Penelitian ini menemukan perbedaan yang 

signifikan antaraakelas kontrolddan kelasseksperimen, 

yaituukelas yangglebih banyak menggunakannmodel 

pembelajarannPBL untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung siswa. 

Kesamaan dalammpenelitian iniaadalah modellpembelajaran 

dannkemampuan yang diukur, keduanya mengukur 

kemampuan komputasi siswa, namun dengan perbedaan 

tingkat belajar siswa dan media yang digunakan. 

4. Selainnitu, penelitiannyang dilakukan oleh Fidian Arahma, 

Krisnaji Banindra Judah dan Maria Urfa 

                                                           
20Dwi Oktaviana and Rahman Haryadi, "pengaruh model 

pembelajaran Problem based learning (PBL) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa" AKSIOMA: Jurnal Program Studi 

Pendidikan Matematika 9, no. 4 (December 31, 2020): 1076. 
21Dyah Ambarwati and Meyta Dwi Kurniasih, ―Pengaruh Problem 

Based Learning Berbantuan Media Youtube Terhadap Kemampuan Literasi 

Numerasi Siswa,‖ Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 3 

(2021): 2857–2868. 
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menunjukkannpeningkatan dalam kalkulussmatematika 

olehffasilitator siswaadan metode penjelasan.
22

 Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa fasilitator siswa dan 

metode pembelajaran dapat meningkatkan kinerja kalkulus 

pada mata pelajaran matematika kelas IV. 

Kesamaan dalam penelitian ini adalah keterampilan yang 

diukur yaitu kemampuan komputasi, namun terdapat 

perbedaan pada model pembelajaran yang digunakan. 

5. Dekriati Ate, Yulius Keremata Lede menganalisis 

kemampuan berhitung dan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal membaca dan menulis. Analisis penelitian 

ini menemukan bahwa 73,3% siswa sangat buruk dan 27,7% 

tidak memiliki keterampilan matematika. Dari data yang 

diperoleh peneliti dapat menyimpulkan bahwaasecara umum 

kemampuannsiswa dalammmengerjakan soal berbasis 

numerasi masih sangat kurang. 

Persamaan dari penelitian ini adalah dapat meningkatkan dan 

memberikan informasi tentang perkembangan berhitung 

siswa. 

6. Ni Kadek Kasi Widiantari, I Nengah Suparta, Sariyasa Dalam 

penelitian ini, peneliti mampu meningkatkan daya komputasi 

dan pembentukan karakter menggunakan E-modul yang sarat 

dengan etno-matematika. Meningkatkan kemampuan 

matematika siswa. 

Paralel dalam penelitian ini adalah matematika, keterampilan 

ditingkatkan. 

 

H. SistematikaPenulisan. 

Sistemmpenulisan dalamppenelitian iniimeliputi 

limaapembahasan dalamllima bab, dannpembahasan 

setiappbab diuraikanssebagai berikut. 

                                                           
22F Arahmah, C B Yudha, and M Ulfa, "Peningkatan Kemampuan 

Literasi Numerasi Pada Matematika Melalui Metode Student Facilitator and 

Explaining" Prosiding …, no. 2015 (2021): 209–218, 

http://jurnal.stkipkusumanegara.ac.id/index.php/semnara2020/article/view/13

00. 
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Bab I Pendahuluan. Mencakup identifikasi judul, 

latarrbelakang masalah, identifikasiimasalah dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, dan deskripsi sistematis. 

 

Bagian II LandasannTeori termasuk alasan dan teori 

yang digunakan, dan pengajuan hipotesis penelitian ini. 

 

BAB III metodeepenelitian Hal tersebut 

meliputiiwaktu dan tempattpenelitian, pendekatanndan jenis 

pendekatan, populasi, teknik pengambilan sampel dan 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, alat 

penelitian, pengujian validitas dan reliabilitas data, pengujian 

premis dan hipotesis.Termasuk pengujian. 

 

BAB IV hasil penelitian dan pembahasan meliputi 

ideskripsi data, pembahasan hasil penelitian dan analisis. 

 

BAB V penutup yang meliputi simpulan dan 

rekomendasi. 

 

 



 

56 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwasanya 

penerapan Pembelajaran Berbasis masalah dapat 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik 

kelas X. Penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning pada materi Vektor membuat peserta didik tertarik 

terhadap pembelajaran Fisika khususnya dalam materi Vektor. 

 

B. Saran 

 Penerapan model Pembelajaran Problem Based Learning 

perlu diterapkan dalam Proses pembelajaran, karena model 

pembelajaran Problem Based Learning dapat meingkatkan 

kemempuan Literasi Numerasi peserta didik. Disarankan 

kepada Pendidik atau peneliti selanjutnya yang apabila ingin 

menerapkan model Pembelajaran Problem Based Learning 

dikelas harus diperhatikan : 

1. Merancang persiapan pembelajaran dengan baik sesuai 

dengan Sintak model Pembelajaran Problem Based 

Learning. 

2. Mempersiapkan suatu masalah atau kesulitan dalam belajar 

yang dialami oleh peserta didik. 

3. Untuk peneliti selanjutnya akan lebih baik meneliti lebih 

tentang model Pembelajaran Problem Based Learning 

yang di modifikasikan model pembelajaran yang lainnya 

agar peserta didik lebih aktif dalam proses belajar 

mengajar dikelas. 
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